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ABSTRACT

Research This study aims to develop students’' mathematical creative thinking skills.
jJunior high school students using problem-based learning model with Culturally
Responsive Teaching (PBL-CRT) approach. The research This research is included
in Classroom Action Research (PTK) which goes through 2 cycles. The research
subject was the VIl grade of SMPN 2 Candi Sidoarjo which amounted to 31 students.
The research instruments used were tests and observations. Culture that shown
with the Culturally Responsive Teaching approach are typical food in Sidoarjo and
surrounding areas. The results showed that the PBL-CRT learning model can
improve students' mathematical creative thinking skills. students' mathematical
creative thinking skills, the N-Gain score obtained was 0.43 in cycle 1 and 0.60 in
cycle 2 with a moderate category. in cycle 1 and 0.60 in cycle 2 with moderate
category. Percentage of N-Gain score score percentage shows that the PBL-CRT
learning model applied is quite effective in improving students' mathematical
creative thinking skills.

Keywords: culturally responsive teaching, problem based learning, creative thinking,
classroom action research

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa SMP menggunakan model pembelajaran berbasis masalah
dengan pendekatan Culturally Responsive Teaching (PBL-CRT). Penelitian ini
termasuk dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang melalui 2 siklus. Subjek
penelitian adalah kelas VII SMPN 2 Candi Sidoarjo yang berjumlah 31 siswa.
Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes dan observasi. Budaya yang
ditunjukkan dengan pendekatan Culturally Responsive Teaching adalah makanan
khas daerah yang ada di Sidoarjo dan sekitarnya. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa model pembelajaran PBL-CRT dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa, skor N-Gain didapatkan sebesar 0.43 pada siklus 1 dan
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0.60 pada siklus 2 dengan kategori sedang. Persentase skor N-Gain menunjukan
bahwa model pembelajaran PBL-CRT yang diterapkan cukup efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.

Kata kunci: culturally responsive teaching, problem based learning, berfikir kreatif,

penelitian tindakan kelas.

A.Pendahuluan
Pendidikan adalah

usaha yang dilakukankan secara

sebuah

sadar serta terencana dalam rangka
mewujudkan proses pembelajaran
yang memungkinkan peserta didik
semakin aktif melakukan

pengembangan  potensi  mereka
dalam aspek keagamaan, sikap,
kognitif, kepribadian, serta
kompetensi yang dibutuhkan dalam
rangka menjalani
(Widyastuti, 2021).

pendidikan dalam UU

kehidupan
Pengertian

Negara
Republik Indonesia No. 20 Tahun
2003 yaitu usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif
mengembangkan  potensi  dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara. Proses
pembelajaran  melibatkan  usaha

individu untuk memperoleh

pengetahuan lewat belajar. Belajar
merupakan upaya untuk
mengembangkan keahlian ataupun
pengetahuan, serta mengubah
perilaku ataupun respons sebagai
hasil dari pengalaman (Oktiani, 2017).
Salah satu proses pembelajan yaitu
pembelajaran matematika.

Pembelajaran Matematika
merupakan sebuah proses belajar
yang di dalamnya tendapat materi
matematika yang di ajarkan di
sekolah. Pembelajaran matematika
sering kali berkaitan dengan proses
pemecahan masalah yang tidak rutin
dan tidak selalu bergantung pada
rumus-rumus baku. Permasalahan
matematika yang kompleks biasanya
membutuhkan kemampuan berpikir
kreatif, yang menghasilkan inovasi
dalam berbagai macam pemecahan
masalah.
Wulandari  (2023), berpikir kreatif

adalah suatu cara berpikir yang

Menurut Prastyo dan

menghasilkan bermacam-macam
penafsiran terhadap masalah yang
dihadapi, penafsiran tersebut disertai

dengan banyak cara untuk
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menyelesaikan masalah dan
kemungkinan-kemungkinan
penyelesaiannya. Siswa yang
memiliki kemampuan berpikir kreatif
lebih mungkin untuk berhasil dalam
belajar matematika karena mereka
dapat mengembangkan pengetahuan
dan kemampuan mereka untuk
menciptakan berbagai cara kreatif
dalam menyelesaikan masalah
(Nasution & Surya, 2017).
Pengembangan kemampuan berpikir
kreatif siswa memerlukan sebuah
metode pebelajaran yang sesuai
dengan peserta didik. Salah satu
metode pembelajaran dapat
digunakan untuk mengembangkan
kemampuan Dberpikir kreatif siswa
yaitu Problem Based
(Isabela dkk., 2021).

Problem Based Learning (PBL)

Learning

adalah salah satu metode
pembelajaran inovatif yang dicetuskan

oleh Howard Barrows di McMaster

University School of Medicine,
Kanada pada tahun 1969. Model PBL
diterapkan dalam proses

pembelajaran untuk menyelesaikan
permasalahan nyata secara ilmiah
melalui serangkaian penyelidikan
guna mendapatkan solusi pemecahan
masalah tersebut (Firdausi & Asikin,

2018). Masalah nyata yang terjadi di

lingkungan sekitar siswa diarahkan
sebagai stimulus untuk memulai
aktivitas pembelajaran menggunakan
PBL (Jaya, 2023).
pembelajaran PBL yang diterapkan

Tahapan

dalam penelitian ini diadaptasi dari
Arends (2004) dalam Wijnia dkk.
(2024). Deskripsi langkah-langkah
dalam menggunakan model
pembelajaran  berbasis  masalah
secara detail dapat dilihat pada tabel

1 di bawah ini.
Tabel 1 Sintaks PBL-CRT

Sintaks Aktivitas Siswa

Orientasi Siswa diberi masalah budaya

masalah yang ada lingkungan sekitar
mereka. Siswa memahami
rincian masalah yang akan
Dibahas.

Mengorga- Pada tahap ini, siswa dapat

nisasikan mengelompokkan rincian
masalah
berdiskusi dan mencari tahu
bagaimana memecahkan
masalah.

Penyelidika Siswa melakukan

n individu penyelidikan untuk

atau memecahkan

kelompok Masalah budaya yang ada di

lingkungan. Siswa dapat
menyelidiki

masalah secara individu atau
dalam kelompok.

Mengemban Siswa menjelaskan hasil
gkan dan pemecahan masalah
menyajikan  melalui presentasi kelas.
hasil Pada tahap ini, siswa dapat
Bandingkan langkah-langkah
untuk memecahkan masalah
lain dan temukan langkah-
langkah untuk
memecahkan masalah yang
paling tepat.

Analisis Siswa melakukan analisis
pemecahan dan evaluasi terhadap

masalah proses mengatasi masalah
dan lingkungan.
Evaluasi
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Siswa dapat menyimpulkan
yang benar dan sesuai
Pemecahan masalah.

Pemanfaatan pembelajaran
dengan konteks permasalahan nyata,
siswa menjadi lebih bersemangat
dalam mengumpulkan informasi,
menyelidiki ~ permasalahan, dan
mengatasi permasalahan lingkungan
hidup tersebut secara tepat. Salah
satu  solusi untuk  mengatasi
permasalahan adalah dengan
menerapkan pedagogi yang relevan
secara budaya, umumnya disebut
Culturally
(CRT) (Febdhizawati dkk., 2023).

CRT merupakan seperangkat

Responsive  Teaching

praktik yang responsif terhadap latar
belakang dan kemampuan
budayal/linguistik siswa (Gay, 2015).
keragaman budaya  di kelas
memungkinkan siswa untuk belajar
menjadi lebih baik, namun peserta
didik minoritas mendorong
pertimbangan untuk penggunaan dan
implementasi CRT di kelas agar
peserta didik tersebut merasa dihargai
dan relevan juga terhadap budaya
mereka sehingga mempunyai
motivasi belajar yang lebih baik. Untuk
memecahkan masalah secara aktif
dapat menggunakan pendekatan

yang relevan dengan budaya peserta

didik, oleh karena itu metode
pembelajaran yang data
mengembangkan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik dengan
Problem based learning berbasis
Culturally Responsive Teaching (PBL-
CRT)

Integrasi model pembelajaran
PBL-CRT

mengembangkan

diharapkan dapat
kemampuan
berpikir ~ kreatif  peserta  didik.
Penelitian yang dilakukan oleh
Maulana dan Mediatati (2023))
menyatakan  bahwa  pendekatan
pembelajaran Culturally Responsive
Teaching dapat meningkatkan
aktivitas kolaborasi atau kerjasama
peserta didik. Integrasi budaya dalam
pembelajaran yang  disesuaikan
dengan latar belakang peserta didik
mampu meningkatkan hasil belajar
karena adanya relevansi dengan latar
belakang peserta didik (Abi, 2017).
Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif matematis
pada  Materi Bangun Ruang
menggunakan model pembelajaran
PBL-CRT pada kelas VIl SMPN 2
Candi.
B. Metode Penelitian

Subjek penelitian ini adalah

semua siswa kelas VII-C SMP Negeri
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2 Candi Sidoarjo yang berjumlah 31
siswa pada tahun ajaran 2023/2024,
dan dan guru VII-C sebagai
kolaborator dan observer. Peran
peneliti dalam penelitian ini adalah
sebagai pelaku penelitian sedangkan
guru matematika sebagai kolaborator
dan observer.
Penelitian  ini
Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Metode ini

menggunakan

merupakan  proses
investigasi sistematis dan reflektif diri
yang dilakukan oleh guru untuk
meningkatkan proses pembelajaran di
kelas (Machali, 2022; Ritonga dkk.,
2020). Tujuan utama dari penelitian ini
adalah untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa melalui model

pembelajaran prolem based learning

berbasis culturally responsive
teaching (PBL-CRT).
Penelitian ini  menggunakan

Model Kemmis dan Taggart yang
terdiri dari 2 siklus, setiap siklus terdiri
dari 4 tahap, yaitu: (1) perencanaan;
tindakan, (3)
observasi, dan (4) refleksi (Altrichter
dkk., 2002). Rincian lebih lanjut dari
desain penelitian ini digambarkan

(2) pelaksanaan

pada Gambar 1.

PELAKSANAAN

SN\

PERENCANAAN PENGAMATAN

REFLEKS!

/
ZEN

PENGAMATAN

PERENCANAAN

REFLEKS| /

Gambar 1 Desain Siklus PTK
Kemmis dan MC. Tagart

Jenis data penelitian ini adalah
data kuantitatif berupa hasil tes dan
data kualitatif berupa data aktivitas
siswa yang diambil dari lembar
observasi serta data pelaksanaan
pembelajaran guru. Pengumpulan
data kemampuan berpikir matematis
siswa diambil dari hasil tes, data
aktivitas siswa diambil dari lembar
observasi, data pelaksanaan
pembelajaran oleh guru diambil dari
lembar observasi. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
dokumentasi, lembar observasi, dan
tes.

Adapun indikator keberhasilan
penelitian tindakan kelas ini meliputi
persentase pelaksanaan kegiatan
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pembelajaran PBL-CRT oleh guru
dalam  kategori  baik  dengan
pencapaian minimal 80%, persentase
ketuntasan  kemampuan  berpikir
kreatis matematis siswa sebesar 80%
dengan nilai ketuntasan minimal 83.
Adapun kriteria kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa menggunakan
skor N-Gain sesuai dengan Tabal 2

berikut:
Tabel 2 Kriteria skor N-Gain

Rata-Rata Kriteria
g>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah
(Hake, 1999)
Perhitungan skore N-Gain

menggunakan rumus:

Skor Pos tes — Skor Pre tes
Skor Ideal — Skor Pre tes

g:

Skor N-Gain yang diperoleh
akan diakumulasikan ke persen untuk

meninjau  tafsiran  efektivitasnya.

Kategori tafsiran persentase N-Gain

mengikuti Tabel 3 berikut: berikut :
Tabel 3 Kriteria Efektivitas N-Gain

Persentase (%) Kategori
> 76 Efektif
56 — 76 Cukup Efektif
40 — 55 Kurang Efektif
<40 Tidak Efektif

(Hake, 1999)

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Aktivitas siswa untuk masing-

masing  siklus  dalam  proses

pembelajaran matematika model PBL-
CRT disajikan dalam perbandingan

persentase pada Grafik 1.
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Grafik 1 Pelaksanaan Kegiatan PBL-
CRT

Berdasarkan pelaksanaan

pembelajaran  matematika  pada
materi bangun ruang dengan model
PBL-CRT, pada siklus pertama
persentase
69,4% dan pada siklus ke dua

persentase keseluruhannya sebesar

keseluruhan sebesar

90%. Hal ini mengindikasikan bahwa
terjadi kenaikan aktifitas kegiatan
pembelajaran. Disisi lain, persentase
pelaksanaan kegiatan pembelajaran
PBL-CRT oleh guru sudah tercapai.

Deskripsi data kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa untuk
masing-masing siklusnya disajikan
pada Tabel 4.

Tabel 4 Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis Siswa pada Siklus 1 dan 2
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Statistik Pre tes Siklus  Siklus

1 2
Rata-Rata 67.94 81.58 87.16
Median 75 85 90
Std. Deviasi 15.53 13.00 13.61
Minimum 40 56 46
Maksimum 87 100 100

Hasil analisis deskriptif seperti
yang disajikan pada Tabel 3 di atas
menunjukkan bahwa skor rata-rata
kemampuan siswa berpikir kreatif
matematis siswa, khususnya pada
siklus 1 adalah sebesar 81,58
meningkat menjadi 87,16 pada siklus
2, di mana rata-rata siklus tersebut
telah melampaui dua indikator
keberhasilan yaitu 83. Lebih lanjut,
kemampuan Dberpikir kreatif siswa
menurut indikator fluency, flexibility,
dan novelty pada siklus 1 dan 2
disajikan pada Grafik 2.

90

85
75

Fluency Flexibility Novelty

o

W Siklus 1 ® Siklus 2

Grafik 2 Persentase dari kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa
berdasarkan Siklus 1 dan 2

Berdasarkan gambar pada grafik
2, kemampuan berpikir  kreatif
matematis siswa meningkat dari siklus
1 ke siklus 2. Peningkatan ini terjadi

pada semua indikator berpikir kreatif.

Hal ini menunjukkan bahwa intervensi
model pembelajaran PBL-CRT pada
siklus 2 telah mencapai kriteria
keberhasilan yang telah ditetapkan
sebelumnya, yaitu diatas 83 dengan
rata-rata persentase siswa yang
tuntas sebesar 88%.

Kefektivan model pembelajaran
yang dilaksanakan menggunakan
skor N-Gain. Hasil skor N-Gain
setelah mengimplementasikan model
pembelajaran PBL-CRT disajikan
pada Tabel 5.

Tabel 5 Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis Siswa pada Siklus 1 dan 2

N- Persentase

Siklus Gain (%) Kategori
Pertama 0.43 42.55 Sedang
Kedua 0.60 59.95 Sedang

Berdasarkan hasil tiap siklus
diperoleh siklus pertama dengan
kategori sedang, karena
persentasenya 42,55% maka hasil
pembelajaran pada siklus ini masih
kurang efektif. Hasil pada siklus kedua
dengan skor N-Gain diperoleh 0,6
dengan kategori sedang dengan
persentase 59,95% dengan kategori
cukup efektif.

Penerapan model
pembelajaran Problem Based
Learning Berbasis
Responsive Teaching (PBL-CRT) di

SMPN 2 Candi menunjukkan hasil

Culturally
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yang cukup efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa. Hal ini juga
dibuktikan
peningkatan skor yang signifikan pada

dengan adanya

indikator-indikator kemampuan

berpikir kreatif matematis, seperti

kelancaran, fleksibilitas, dan
orisinalitas.
PBL-CRT terbukti mampu

menciptakan lingkungan belajar yang
berpusat pada siswa, mendorong
mereka untuk secara aktif
memecahkan masalah dan
mengembangkan solusi kreatif
(Nugraha dkk., 2023). Pendekatan
Culturally Responsive Teaching yang
terintegrasi dalam model ini pun
memungkinkan siswa untuk belajar
dalam konteks budaya mereka
sendiri, sehingga  meningkatkan
motivasi dan partisipasi mereka dalam
pembelajaran (Mutiaratri dkk., 2024).
Meskipun demikian, perlu diingat
bahwa penelitian ini masih bersifat
terbatas dan  perlu  dilakukan
penelitian lebih lanjut dengan sampel
yang lebih besar dan metodologi yang
lebih kuat untuk menggeneralisasi
temuan ini. Secara keseluruhan, PBL-
CRT dapat menjadi alternatif model
pembelajaran yang efektif untuk

meningkatkan kemampuan berpikir

kreatif matematis siswa SMPN 2
Candi, dengan catatan bahwa
implementasinya harus dilakukan

dengan tepat dan konsisten.

E. Kesimpulan

Penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning Berbasis
Culturally Responsive Teaching (PBL-
CRT) di SMPN 2 Candi menunjukkan
hasil yang cukup efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa. Hal ini
dibuktikan
persentase aktivitas pembelajaran
69,4% pada siklus 1 menjadi 90%
pada siklus 2. Peningkatan skor rata-

dengan  peningkatan

rata kemampuan berpikir kreatif 81,58
pada siklus 1 menjadi 87,16 pada
siklus 2. Peningkatan skor N-Gain
0,43 pada siklus 1 menjadi 0,60 pada
siklus 2. Secara keseluruhan, PBL-
CRT dapat menjadi alternatif model
pembelajaran yang efektif untuk
mengembangkan kemampuan

berpikir kreatif matematis siswa.
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